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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat kecemasan dan kemampuan analogi matematis
siswa dalam pembelajaran menggunakan model treffinger berdasarkan kepribadian mereka. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan melibatkan 39 orang siswa MTsN 1 Aceh Tengah kelas VII.
Data dalam penelitian ini diperoleh dari tes analogi, angket kecemasan, dan angket kepribadian siswa.
Analisis dilakukan dengan menggunakan uji t dan uji Mann-Whitney. Berdasarkan analisis yang
dilakukan diketahui bahwa terdapat 23 siswa dengan kepribadian ekstrovert dan 16 siswa dengan
kepribadian introvert. Setelah diterapkan model pembelajaran treffinger, diketahui bahwa siswa berada
pada tingkat kecemasan matematis sedang dengan rentang 83.2 < X < 108.8, dan tidak terdapat
perbedaan kecemasan matematis antara siswa dengan kepribadian ekstrovert dan introvert. Pada
kemampuan analogi matematis, terdapat perbedaan kemampuan antara siswa dengan kepribadian
ekstrovert dan introvert. Siswa dengan kepribadian ekstrovert menguasai semua tahapan encoding,
infering, mapping, dan applying, sedangkan siswa dengan kepribadian introvert hanya menguasai tahapan
encoding, infering dan applying.

Kata kunci: Analogi matematis, ekstrovert; introvert, kecemasan matematis, treffinger.

Abstract

The purpose of this study was to measure the level of anxiety and mathematical analogy ability of
students in learning using the treffinger model based on their personality. This research is a quantitative
research involving 39 students of MTsN 1 Aceh Tengah class VII. The data in this study were obtained
from analogy tests, anxiety questionnaires, and student personality questionnaires. The analysis was
performed using the t test and the Mann-Whitney test. Based on the analysis, it is known that there are 23
students with extroverted personalities and 16 students with introverted personalities. After applying the
Treffinger learning model, it is known that students are at a moderate level of mathematical anxiety with
a range of 83.2<X<108.8, and there is no difference in mathematical anxiety between students with
extroverted and introverted personalities. In mathematical analogy ability, there are differences in
abilities between students with extroverted and introverted personalities. Students with extroverted
personalities master all stages of encoding, infering, mapping, and applying, while students with
introverted personalities only master the stages of encoding, infering and applying.

Keywords: Extrovert and introvert, mathematical analogy, mathematical anxiety, treffinger.
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PENDAHULUAN dapat menyelesaikan masalah

Dalam menyelesaikan masalah matematika dengan memperhatikan soal
matematika diperlukan proses bernalar dan data yang akan digunakan untuk
terutama penalaran induktif. Menurut menarik  kesimpulan. ~ Salah  satu
Putro, Wibowo, & Yuzianah (2020) bentuknya adalah kemampuan berfikir
pada prinsipnya penalaran  induktif analogi (Hendriana et al., 2014).
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Analogi merupakan suatu proses
penarikan  kesimpulan  berdasarkan
persamaan yang terdapat pada suatu
aspek penting antara dua hal atau lebih,
dalam memecahkan masalah baru
dengan memanfaatkan pengetahuan
yang telah dimiliki (Akhadiah, 2011;
Azmi, 2017a; & Hosnan, 2014).

Beberapa  penelitian  tentang
analogi mengatakan bahwa kemampuan
analogi merupakan suatu kemampuan
yang dapat menjadikan siswa tidak
hanya mampu mengaplikasikan rumus
pada satu soal, tetapi juga pada soal lain
yang serupa dengan memanfaatkan
pengalaman yang telah dimiliki oleh
siswa sebelumnya (Safitri &
Purbaningrum, 2019; Viniarsih et al.,
2015). Selain itu, juga dapat membantu
siswa mempermudah proses menemu-
kan konsep baru, dimana analogi ini
juga dapat membantu siswa menghin-
dari kesalahan konsep (Azmi, 2017D).

Namun dari penelitian-penelitian
tersebut belum ada yang melihat
kemampuan analogi matematis siswa
berdasarkan kepribadian dan kecemasan
mereka melalui pembelajaran treffinger.
Padahal kepribadian dan kecemasan
matematis siswa secara tidak langsung
dapat berpengaruh pada kemampuan
matematis. Terutama jika metoda
pembelajaran yang digunakan tidak
sesuai dengan karakteristik siswa.

Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan di MTsN 1 Aceh Tengah
diketahui bahwa sebagian besar siswa
mengalami kesulitan ketika diberikan
soal analogi. Dari 3 soal yang diberikan,
diperoleh rata-rata semua kelas adalah
52,80, dimana 30,15% siswa memenuhi
KKM (KKM = 70) dan 69,84% siswa
tidak meemenuhi KKM. Artinya
kemampuan analogi matematis siswa
tergolong rendah. Berikut soal analogi
yang diberikan kepada siswa:
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1. Seorang apoteker ingin mengambil
Y dari cairan Y yang ada di dalam
botol. Jika banyaknya cairan dalam
botol adalah 3/5 bagian,
tentukanlah banyaknya cairan yang
diambil oleh apoteker tersebut!

2. Seorang penggali sumur, setiap 2 %
jam dapat menggali sedalam 2 2/3
m. Berapa dalam sumur tergali jika
penggali bekerja selama Y2 jam?

Berdasarkan soal di atas, terdapat
beberapa siswa belum mampu dalam
mengidentifikasi kesamaan pada soal 1
dan soal 2. Begitu juga dalam melihat
hubungan yang terdapat pada kedua
soal tersebut, sehingga mereka tidak
dapat menyelesaikan masalah yang
diberikan dengan baik. Oleh karena itu,
perlu  dilakukan  penelitian  untuk
mengukur kecemasan dan kemampuan
analogi matematis siswa dengan
menggunakan pembelajaran treffinger
berdasarkan kepribadian mereka.

Dalam pembelajaran matematika,
kecemasan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
Kecemasan merupakan rasa gelisah,
tegang, dan ketidakmampuan seseorang
dalam menyelesaikan masalah (Anita,
2014). Kecemasan matematika
merupakan rasa takut, bingung, dan
tidak mampu dalam menghadapi
pembelajaran matematika dan
menyelesaikan persoalan matematika
(Ulya & Rahayu, 2017 & Wahyudin,
2010). Banyak penelitian  yang
mengkaji  tentang kecemasan ini.
Hidayat & Ayudia (2019) mengatakan,
bahwa kecemasan matematika seorang
siswa dapat mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah mereka vyaitu
57,1%. Ketika siswa cemas akan suatu
hal, maka dia tidak akan bisa

berkonsentrasi akan hal tersebut.
Apalagi dalam pembelajaran
matematika yang membutuhkan
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konsentrasi tinggi dalam memahami
setiap konsep yang diberikan. Namun
hal ini bertentangan dengan pendapat
Anita (2014) bahwa tidak ada hubungan
antara kecemasan dan kemampuan
matematis siswa seperti kemampuan
koneksi  matematika. Kemampuan
akademik  siswa yang  memiliki
kecemasan tinggi dan rendah tidak jauh
berbeda. Banyak factor yang dapat
mempengaruhi kecemasan matematika,
yaitu keluarga, masyarakat, sekolah dan
kepribadian (Mensah et al., 2013;
Prahmana et al., 2019). Kepribadian
siswa juga dapat mempengaruhi
kemampuan akademik mereka.
Kepribadian  merupakan  suatu
reaksi seseorang terhadap suatu hal atau
seseorang yang berasal dari dalam diri
dan tampak melalui prilaku sehari-hari.
Kepribadian seseorang terdiri dari dua
tipe, vyaitu 1) ekstrovert: berwatak
ramah, mudah bergaul, mengambil
resiko atau menyukai tantangan, mudah
mempengaruhi lingkungan dan
sebaliknya, dan 2) introvert: berwatak
pendiam, tenang, menghindari resiko
atau tidak menyukai tantangan (Rahayu
& Fauziah, 2017). Selain itu seseorang
yang berkepribadian ekstrovert lebih
menyukai kegiatan berkelompok yang
melibatkan lingkungan dengan kegiatan
yang bervariasi. Mereka lebih bersifat
spontan dalam segala sesuatunya, dan
berorientasi pada aksi. Sedangkan
seseorang yang berkepribadian
introvert, lebih menyukai kegiatan yang
sifatnya individu dan tidak melibatkan
orang banyak, cenderung berpikir
sebelum berdiskusi dan kaya akan ide,
serta menyukai persiapan yang matang
sebelum melakukan sesuatu (Ghufron,
2012). Menurut Eysenck kepribadian
seseorang  terbentuk  dari  faktor
genetiknya. Kepribadian ekstrovert dan
introvert dimiliki oleh setiap orang,
namun tergantung dari  dominan
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kepribadian mereka. Hal ini bisa dilihat
dari  beberapa aspek kepribadian
tersebut, seperti: (a) activity, (b)
sociability,  (c)  risk-taking,  (d)
impulsiveness, (e) expressiveness, (f)
reflectiveness, dan (g) responsibility
(Susanti, 2016)

Selain  faktor kecemasan dan
kepribadian siswa, pemilihan metoda
pembelajaran juga dapat mempengaruhi
kemampuan akademik siswa. Pemilihan
metoda yang cocok dengan karakteristik
siswa dapat dilakukan oleh guru, seperti
menggunakan model  pembelajaran
treffinger yang merupakan model
pembelajaran yang mempertimbangkan
dimensi kognitif dan afektif setiap siswa
(Nizham et al., 2017; Rohmah et al.,
2020). Sehingga  siswa  dapat
menyampaikan pendapat mereka tanpa
ada rasa takut dan dapat menyelesaikan
masalah yang diberikan dengan banyak
pilihan solusi. Selain itu, model
pembelajaran ini juga dapat mendorong
siswa belajar secara kreatif. Sesuali
dengan pendapat Nurjanah (2019), yang
mengatakan bahwa tahapan dalam
model pembelajaran treffinger adalah 1)
memahami tantangan, 2) membangkit-
kan gagasan, dan 3) mempersiapkan
tindakan yaitu mengembangkan solusi
dan membangun penerimaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif ini bertujuan
melihat  tingkat  kecemasan dan
kemampuan analogi matematis siswa
yang menggunakan model treffinger.
Sampel pada penelitian ini diberikan
pembelajaran  menggunakan  model
treffinger. Pada pertemuan pertama
siswa diberi angket kepribadian yang
terdiri dari 40 pertanyaan untuk
mengelompokkan mereka berdasarkan
kepribadian introvert dan ekstrovert. Di
akhir pembelajaran siswa diberikan tes
analogi matematis yang terdiri dari 5
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soal essay dan juga diberi angket
kecemasan belajar yang terdiri dari 32
pernyataan. Penelitian ini melibatkan 39
siswa kelas VII MTsN 1 Aceh Tengah.

Angket kepribadian diadaptasi
dan disesuaikan dengan kebutuhan dari
Eysenck  Personality = Questionare
(EPQ). Kategori tipe kepribadian dapat
dilihat pada Tabel 1, Sedangkan
kategori tingkat kecemasan siswa dapat
dilihat pada Tabel 2. Adapun analisis
data tes kemam-puan  analogi,
kecemasan matematis siswa, dan
kepribadian menggunakan uji t dan
Mann-Whitney.

Tabel 1. Kategori tipe kepribadian
ekstrover dan introvert

No. Rentang Kategori
1 X <21 Introvert
2 X >21 Ekstrovert

Tabel 2. Kategori tingkat kecemasan
siswa (modifikasi dari Suprapto, 2013)

No. Rentang Kategori
1 32< X <576 Sangat berat
2 57.6 <X <83.2 Berat
3 83.2 <X <108.8 Sedang
4 1088<X <1344 Ringan
5 1344 <X <160 Tidak cemas
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pertemuan pertama
sebelum pembelajaran dengan menggu-
nakan model treffinger, siswa diberi
angket kepribadian untuk mengelom-
pokkan mereka berdasarkan tipe
kepribadiannya. Diperoleh hasil, yaitu
dari 39 siswa yang diberi angket
kepribadian, siswa dengan kepribadian
ekstrovert lebih banyak dari pada
kepribadian introvert. Hasil pengelom-
pokan siswa berdasarkan kepribadian
mereka dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil kategori tipe kepribadian
ekstrover dan introvert

No Rentang Kategori Frekuensi (%)

1 X <21 Introvert 16 41
2 X >21 Ekstrovert 23 59
Jumlah 39

Selain  mengelompokkan siswa
berdasarkan tipe kepribadian, analisis
juga dilakukan berdasarkan aspek
kepribadian. Hasil analisis berdasarkan
aspek kepribadian dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil kategori tipe kepribadian dan aspek kepribadian

No. Kepribadian Aspek kepribadian Nilai Persentase (%0)

1 Ekstrovert Activity 28 60,87
Sociability 34 49,28
Risk-taking 32 46,38
Impulsiveness 40 57,97
Expressiveness 38 55,07
Reflectiveness 24 34,78
Responsibility 30 43,48

2 Introvert Inactivity 26 54,17
Unsociability 15 31,25
Risk-taking 9 18,75
Impulsiveness 36 75
Expressiveness 28 58,33
Reflectiveness 29 60,42
Responsibility 27 56,25
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Berdasarkan Tabel 4, diketahui
bahwa kemampuan impulsiveness atau
mengikuti keinginan diri sendiri baik
siswa dengan kepribadian ekstrovert
maupun introvert menjadi  lebih
dominan dibandingkan dengan
kemampuan lainnya. Siswa ekstrovert
lebih  menyukai mengambil resiko
dibandingkan dengan siswa introvert,
dimana terlihat bahwa kemampuan risk-
taking siswa introvert berada pada
urutan terakhir. Kemampuan reflective-
ness siswa ektrovert berada pada urutan
terakhir dibandingkan dengan siswa
introvert, artinya siswa ekstrovert tidak
terlalu memikirkan setiap masalah yang
diberikan, mereka hanya mencoba
menyelesaikan masalah sesuai dengan
yang mereka ketahui. Berbeda dengan
siswa introvert, dimana kemampuan
reflectiveness  merupakan  dominan
kedua yang mereka miliki setelah
impulsiveness. Artinya siswa introvert
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selalu  memilikirkan setiap masalah
yang diberikan dengan baik dan hati-
hati, setelah yakin dengan jawaban yang
diberikan kemudian mereka membuat
kesimpulan dari jawaban tersebut.
Setelah dilakukan pengelompokan
siswa berdasarkan kepribadian mereka,

maka langkah selanjutnya adalah
memberikan pembelajaran kepada siswa
dengan menerapkan model
pembelajaran treffinger. Pada

pertemuan terakhir, siswa diberikan tes
analogi dan  angket kecemasan
matematis untuk melihat kemampuan

analogi  matematis dan  tingkat
kecemasan mereka terhadap
pembelajaran  matematika  setelah
diberikan pembelajaran dengan

menerapkan model
kemampuan analogi
kecemasan matematis
dilihat pada tabel 5.

treffinger. Data
matematis dan
siswa dapat

Tabel 5. Data kemampuan analogi matematis dan kecemasan matematis siswa

Item Data berdasarkan posttest

No Aspek Kepribadian N Rata- Variansi Standar Skor Skor
rata Deviasi Maksimum Minimum

1 Analogi Ekstrovert 23 14,87 2,85 1,69 17 12
Matematis Introvert 16 13,44 2,00 1,41 16 12
Keseluruhan 39 14,28 2,94 1,72 17 12

2 Kecemasan Ekstrovert 23 97,17 47,70 6,91 115 79
Matematis Introvert 16 96 48,53 6,97 109 84
Keseluruhan 39 11784 4711 6,86 115 79

Berdasarkan Tabel 5 diketahui
bahwa siswa dengan kepribadian
ekstrovert memiliki rata-rata kemam-
puan analogi lebih baik dibandingkan
dengan kepribadian introvert. Artinya
siswa dengan kepribadian ekstrovert
lebih mampu mengidentifikasi
keserupaan proses, struktur dan cara
menyelesaikan masalah target dengan
memanfaatkan informasi dari masalah
sumber. Sedangkan untuk kecemasan
matematis  siswa, rata-rata  siswa

berkepribadian ekstrovert lebih cemas
dengan  matematika  dibandingkan
dengan siswa berkepribadian introvert,
namun dengan selisih yang sedikit. Data
angket kecemasan siswa juga dianalisis
untuk mengelompokkan siswa
berdasarkan tingkat kecemasan mereka.
Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa pada umumnya siswa berada
pada kategori sedang seperti terlihat
pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil analisis kategori tingkat kecemasan

No. Rentang Kategori Frekuensi  Persentase (%0)

1 32< X <576 Sangat berat 0 0

2 57.6 <X <83.2 Berat 2 5.13

3 83.2 <X <1088 Sedang 36 9231

4 108.8 < X <1344 Ringan 1 2.56

5 1344 < X <160 Tidak cemas 0 0
Jumlah 39 100

Untuk  mengetahui  jawaban  dari matematis siswa berdasarkan

hipotesis yang telah dibuat, maka
dilakukan uji normalitas hasil tes
kemampuan analogi dan kecemasan

Tabel 7. Tests of normality

kepribadian mereka, seperti terlihat
pada Tabel 7.

Kolmogorov-Smirnov(a)

No. Aspek Kepribadian

Statistic df Sig.
1  Analogi Ekstrovert 0.183 23 0.043
Introvert 0.247 16 0.010
2 Kecemasan Ekstrovert 0.124 23 0.200(*)
Introvert 0.137 16 0.200(*)

* This is a lower bound of the true significance.

a Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 7 diketahui
bahwa kemampuan analogi siswa
dengan kepribadian ekstrovert dan
introvert berdistribusi tidak normal.
Sedangkan untuk kecemasan matematis
siswa, diketahui bahwa siswa dengan
kepribadian ekstrovert dan introvert

berdistribusi normal. Langkah
selanjutnya adalah melakukan uji
homogenitas data. Hasil uji

homogenitas data kecemasan matematis
siswa menggunakan uji  Levene
memiliki nilai sig. 0.699. Artinya data
kecemasan matematis siswa dengan
kepribadian ekstrovert dan introvert
adalah homogen.

Selanjutnya  melakukan  uji
hipotesis. Untuk data kemampuan
analogi matematis, dianalisis menggu-
nakan uji Mann-Whitney karena data
berdistribusi  tidak normal.  Hasil
pengolahan data tersebut terlihat pada
Tabel 9.

938

Tabel 9. Test statistics kemampuan
analogi matematis

No. Analogy
1 Mann-Whitney U 95.000
2  Wilcoxon W 231.000
3 Z -2.582
4 Asymp. Sig. (2-

tailed) 0.010
5  Exact Sig. [2*(1-

tailed Sig.)] 0.010(a)

a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: Kepribadian

Pada Tabel 9, terlihat bahwa
terdapat perbedaan kemampuan analogi
matematis antara  siswa  dengan
kepribadian ekstrovert dan introvert.
Untuk kecemasan matematis, analisis
dilakukan menggunakan uji t. Hasil
pengolahan data dapat dilihat pada
Tabel 10.
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t-test for Equality of Means

No.

t Df Sig. (2-tailed)
1  Kecemasan Equal variances assumed  0.520 37 0.606
2 Equal variances not assumed  0.519 32.245 0.607

Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa
tidak terdapat perbedaan kecemasan
matematis antara  siswa  dengan
kepribadian ekstrovert dan introvert.
Hal ini disebabkan karena mereka dapat
menyesuaikan situasi dengan
kepribadian yang mereka miliki masing-
masing. Sesuai dengan data pada table
6, diketahui bahwa pada umumnya
tingkat kecemasan matematis siswa
berada pada kategori sedang.
Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan diketahui bahwa pada siswa
berkepribadian ektrovert dan introvert
terdapat perbedaan kemampuan analogi.
Perbedaan ini  dipengaruhi  oleh
penerapan model pembelajaran
treffinger dan kepribadian yang dimiliki
oleh siswa. Setiap siswa memiliki gaya
belajar mereka sendiri sesuai dengan
kepribadian yang mereka  miliki.
Kepribadian yang dimiliki oleh setiap
siswa dapat berpengaruh secara tidak
langsung pada hasil belajar. Hal ini
sejalan  dengan  pendapat  Sari,
Munawaroh, & Raharjo (2020) &
Widiyatmoko (2018), yang mengatakan
bahwa, perbedaan kepribadian yang
dimiliki seseorang akan mempengaruhi
kemampuan mereka. Karena proses
berfikir seseorang akan berbeda sesuai
dengan kepribadian mereka masing-
masing. Siswa dengan kepribadian
ekstrovert terlihat menyukai tantangan,
bekerja secara berkelompok dan lebih
bersifat spontanitas. Untuk siswa
introvert bekerja secara individu,
persiapan yang matang sebelum
bertindak lebih mereka sukai dan
kurang percaya diri. Widayanti (2016)
mendukung pendapat ini, bahwa siswa

introvert selalu merasa khawatir dan
tidak yakin dengan ide yang mereka
miliki  ketika menyelesaikan suatu
permasalahan. Siswa dengan
kepribadian ekstrovert lebih mampu
mengidentifikasi  keserupaan proses,
struktur dan cara menyelesaikan
masalah target dengan memanfaatkan
informasi dari masalah sumber. Berikut
beberapa  lembar  jawaban  tes
kemampuan analogi siswa dapat dilihat
pada Gambar 2, 3, 4, dan 5.

T

Ox . & adalah  bYimpunan  bitandap. Swae
O anfata & dan ISP
6 = fego n, 3
n ¢ Bandainys anasore HiMPUNGN

([0t = Banaknye  Gmus himpunan bastan dari himeunan G 7
i Jawak,

(G {69 10,13, Vawna himwnan G mempunki 9 Ang0tQL,
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bandarno himbunan bagan dari G

20 22% > 2x2x9x2 alg
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HMasaloh T2
bk v @ L3600}

@\_‘b ‘Mial o : bansaunga  himpunan :
S % o Bamukng, himeunan bagian elafi @ 1
+ | Jawah:

S ntay os

X
®\ F;p.‘!aktn_yg Semuc himbaron badandat o qn

Gambar 2. Jawaban siswa ekstrovert 1

Dari jawaban siswa pada gambar
2 diketahui bahwa dengan memberikan
pembelajaran  menggunakan  model
Treffinger, siswa ekstrovert dapat
mengerjakan  soal analogi  secara
bertahap, dimana siswa melakukan
pengkodean atau mengidentifikasi soal
yang ada pada masalah sumber dan
masalah  target, kemudian siswa
menyimpulkan atau melakukan
perhitungan pada  soal target.
Selanjutnya siswa memetakan jawaban
dari masalah sumber ke masalah target

1939
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untuk  melakukan penerapan atau
menyelesaikan permasalahan masalah
target sesuai dengan penyelesaian yang
ada pada masalah sumber. Artinya
kemampuan analogi siswa dikatakan
sempurna sesuai dengan indikator
pengukurnya. Safitri & Purbaningrum
(2019) mengatakan bahwa kemampuan
analogi siswa dapat dikatakan baik
ketika siswa sudah mampu menentukan
hubungan antara pola pada gambar dan
memperkirakan aturan yang dapat
membentuk pola pada suatu masalah.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa
dengan kepribadian ekstrovert
menguasai semua tahapan pada
kemampuan analogi matematis yaitu
encoding, infering, mapping, dan

applying.
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Gambar 3. Jawaban siswa ekstravert 2

Pada Gambar 3 terlihat bahwa
siswa dapat menjawab soal analogi
dengan 3 tahapan saja yaitu encoding,
mapping dan applying. Artinya masih
ada beberapa siswa yang ragu saat
menyelesaikan soal berbentuk analogi.
Terlihat dari jawaban siswa lupa untuk
mengerjakan penyelesaian jawaban dari
soal masalah target pada tahapan
inferring, yang menunjukkan bahwa
siswa ekstrovert terkadang kurang teliti
dalam menjawab soal. Hal ini sejalan
dengan pendapat Siska, Marzal, &
Effendi (2020) yang mengatakan bahwa
siswa ekstrovert terkadang lupa
menuliskan perhitungan, kesimpulan
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ketika menyelesaikan soal karena
mereka suka tergesa-gesa dan tidak
melakukan pengecekan pada lembar
jawaban. Pendapat ini didukung oleh
Arini & Rosyidi (2016) yang
mengatakan bahwa siswa ekstrovert
dapat menyelesaikan masalah tapi
terkadang mengabaikan apa yang
diketahui pada soal.
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Gambar 4. Jawaban siswa introvert 1

Pada Gambar 4 terlihat bahwa
siswa introvert masih kurang bisa dalam
mengerjakan masalah analogi secara
bertahap, dimana  siswa  tidak
melakukan mapping pada soal masalah
target. Padahal mencari hubungan yang
terdapat pada kedua soal bisa membantu
menyelesaikan masalah dengan mudah.
Pada soal ini terlihat siswa hanya
melakukan tahapan encoding, infering,
dan melanjutkan dengan tahapan
applying yaitu menggunakan konsep
yang mereka ketahui tanpa menuliskan
persamaan pada sumber dan target.

0@

Gambar 5. Jawaban siswa introvert 2
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Pada Gambar 5 dapat dilihat
bahwa siswa belum dapat memenuhi
tahapan analogi karena siswa hanya
melakukan tahapan inferring yaitu
perhitungan pada soal sumber. Dan
pada soal target siswa hanya melakukan
tahapan applying. Siswa terlihat kurang
mampu menyajikan model matematika
dari masalah. Menurut Arini & Rosyidi
(2016) kemampuan menyelesaikan soal
siswa introvert kurang cepat
dibandingkan dengan siswa ekstrovert,
karena mereka bersifat tenang dan
memikirkan jawabannya terlebih dahulu
sebelum mengambil kesimpulan. Sesuai
dengan pendapat Widayanti (2016),
siswa introvert sulit membuat model
matematika dari suatu permasalahan.
Artinya siswa dengan kepribadian
introvert lebih menguasai tahapan
encoding, infering dan applying pada
kemampuan analogi matematis. Hal ini
disebabkan karena siswa terlalu hati-
hati dan cemas dengan jawaban mereka
sehingga terkadang melupakan
informasi pada soal. Sejalan dengan
pendapat Hoorfar & Taleb (2015) yang
mengatakan bahwa kecemasan yang
mereka alami ini merupakan kecemasan
dalam menyelesaikan masalah mate-
matika karena mereka tidak percaya
diri, sehingga mempengaruhi hasil
belajar. Karena kecemasan matematika
merupakan predictor penting dalam
pembelajaran matematika (Dowker et
al., 2016; Szczygiet, 2020).

Berdasarkan analisis terhadap
kecemasan matematis siswa diketahui
bahwa tidak terdapat perbedaan
kecemasan antara siswa berkepribadian
ekstrovert dengan introvert. Hal ini
karena pada pembelajaran treffinger
siswa terlatih untuk dapat
menyampaikan pendapat mereka secara
tulisan dan lisan berdasarkan konsep
yang telah mereka pelajari dengan
berdiskusi bersama teman lainnya.
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Siswa introvert yang sulit
bersosialisasi, dan lebih menyukai
berkomunikasi secara tulisan secara
bertahap mulai bisa menghilangkan
kecemasan mereka tersebut melalui
pembelajaran treffinger. Sesuai dengan
pendapat Hasanah, Purwanti, &
Wicaksono (2018) bahwa siswa dengan
kepribadian introvert sibuk dengan
dunia mereka sendiri, lebih berhati-hati
dalam bertindak, kurang bergaul dan
lebih menyukai zona aman. Selain itu
model pembelajaran ini dapat memicu
kemampuan berpikir kreatif siswa yang
berhubungan  dengan  kemampuan
analogi mereka (Handayani et al.,
2018). Sesuai dengan pendapat Ndiung,
Dantes, Ardana, & Marhaeni (2019) dan
Nisa (2011) bahwa pembelajaran
treffinger merupakan model
pembelajaran yang disusun melalui
tahapan Teknik kreatif yaitu: 1) alat
dasar, 2) latihan proses, dan 3) bekerja
melalui masalah.

Pada tahap pertama siswa terbiasa
bekerja berdasarkan masalah,
mendiskusikannya untuk menyampai-
kan ide dan menuliskannya. Pada tahap
ini siswa introvert mulai membiasakan
diri  bekerja secara kelompok dan
menyampaikan ide yang mereka miliki
didepan teman lainnya. Sedangkan pada
tahap kedua, siswa dibiasakan untuk
menyelesaikan masalah dengan cara
berpikir  secara  terbuka  mencari
hubungan antara masalah sumber dan
masalah target. Melalui tahapan ini
siswa berkepribadian ekstrovert dan
introvert mulai mampu mengembang-
kan kemampuan analogi mereka melalui
panduan guru secara bertahap (Annuuru
etal., 2017; Kusuma et al., 2020).

Membiasakan siswa dengan soal-
soal analogi dapat membantu melatih
mereka memahami setiap konsep yang
diberikan dan menghubungkan konsep-
konsep tersebut agar dapat
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menyelesaikan masalah yang diberikan.
Selain itu, dengan analogi ini, siswa
dapat pengetahuan baru dengan
menghubung-kan pengetahuan
sebelumnya (Viniarsih et al., 2015).
Berdasarkan pembahasan di atas
maka model pembelajaran Treffinger
cocok diterapkan terhadap kemampuan
analogi matematis siswa, karena model
Treffinger dapat menggabungkan antara
kemampuan kognitif dan afektif untuk
memperoleh  penyelesaian  masalah
matematika  dengan  menggunakan
penalarannya. Membiasakan  siswa
berpikir secara analogi dapat membantu
mereka mendapatkan pengetahuan baru
dengan membandingkan pengetahuan
analogi yang mereka miliki
sebelumnya. Hal ini sejalan dengan
pendapat  (Azmi, 2017b) vyang
mengatakan bahwa proses mengaitkan
masalah sumber dan target pada analogi
dapat membantu siswa mempermudah
proses menemukan konsep baru,
dimana analogi ini juga dapat
membantu siswa menghindari kesalahan
pada konsep. Berpikir secara analogi
juga dapat membantu siswa
meningkatkan  kemampuan  mereka
memecahkan masalah tidak hanya
masalah matematika namun  juga
masalah dalam kehidupan (Azmi,
2017b). Karena siswa sudah terlatih
menemukan kemiripan dalam
menyelesaikan masalah dengan
memanfaatkan masalah sebelumnya
yang mempunyai ciri-ciri yang sama
dalam konsep maupun prosesnya.
Berdasarkan  hasil  penelitian
diketahui bahwa kepribadian seseorang
dan penggunaan model pembelajaran
yang sesuai dengan Kkarakteristik siswa,
dapat mempengaruhi  kemampuan
matematis mereka, salah satunya adalah
kemampuan analogi matematis.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa:
Tidak terdapat perbedaan kecemasan
matematis antara siswa berkepribadian
ekstrovert dan introvert. Namun,
terdapat perbedaan kemampuan analogi
matematis antara siswa berkepribadian
ekstrovert  dan  introvert.  Siswa
ekstrovert menguasai semua tahapan
pada kemampuan analogi matematis
yaitu encoding, infering, mapping, dan
applying, sedangkan siswa introvert
lebih menguasai tahapan encoding,
infering dan applying.

Selain itu, kami juga
menyarankan kepada peneliti selanjut-
nya untuk mengukur kemampuan
matematis siswa lainnya dengan
mempertimbangkan kepribadian mereka
masing-masing.
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